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ABSTRAK. Menurut WHO diare penyebab kematian ke-2 balita. Di Indonesia diare dikarenakan, salah
satunya bakteri Shigella flexneri. Secara empiris masyarakat di Tabalong, Kalimantan Selatan
menggunakan Kulit laban sebagai obat diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak kulit kayu laban serta menentukan nilai konsentrasi ekstrak yang mampu
menghambat dan membunuh bakteri Shigella flexneri. Peneltian ini menggunakan True Eksperimental
Design dengan Post Test Only Wiht Control Group Design, 4 kelompok perlakuan konsentrasi 50%,
75% dan 100%, DMSO 10%, menggunakan metode difusi sumuran, dilusi dan skrining fitokimia. Pada
uji skrining fitokimia terdapat flavonoid dan saponin. Pada aktivitas antibakteri ekstrak laban terhadap
Shigella flexneri menunjukan zona hambat 50% (12,51 mm) kategori kuat, 75% (19,50 mm) kategori
kuat dan 100% (23.08 mm) kategori sangat kuat, pengujian Kruskal-Wallis Test didapatkan nilai
signifikansi 0,015. Uji dilusi memiliki nilai KHM di 50%, uji statistik Kruskal-Wallis Test didapatkan
nilai signifikansi 0,012 dan tidak memiliki nilai KBM. Dapat disimpulkan ekstrak kulit kayu laban
memiliki diameter zona bening 23,08 mm konsentrasi 100%, dan memiliki KHM pada konsentrasi 50%
namun tidak memiliki KBM terhadap Shigella flexneri. Berdasarkan uji statistik Kruskal-Wallis Test
pada hasil difusi sumuran dan KHM didapatkan nilai signifikansi 0,015 dan 0,012 yang berarti ada
perbedaan bermakna antar semua perlakuan.

Kata kunci: Antibakteri, Laban (Vitex pubescens vahl), Shigella flexneri

ABSTRACT. According to WHO diarrhea is the 2nd cause of death of toddlers. In Indonesia, diarrhea
is caused by, one of which is the bacterium Shigella flexneri. Empirically, people in Tabalong, South
Kalimantan use laban skin as a medicine for diarrhea. This study aims to determine the antibacterial
activity of laban bark extract and determine the concentration value of extracts that are able to inhibit
and kill Shigella flexneri bacteria. This research uses True Experimental Design with Post Test Only
Wiht Control Group Design, 4 treatment groups of 50%, 75% and 100% concentrations, 10% DMSO,
using well diffusion, dilution and phytochemical screening methods. In the phytochemical screening test,
there are flavonoids and saponins. In the antibacterial activity of laban extract against Shigella flexneri
showed an inhibitory zone of 50% (12.51 mm) in the strong category, 75% (19.50 mm) in the strong
category and 100% (23.08 mm) in the very strong category, the Kruskal-Wallis Test test obtained a
significance value of 0.015. The dilution test has a MIC value of 50%, the Kruskal-Wallis Test statistical
test has a significance value of 0.012 and does not have a MBC value. It can be concluded that laban
bark extract has a clear zone diameter of 23.08 mm concentration of 100%, and has MIC at a
concentration of 50% but does not have MBC against Shigella flexneri. Based on the Kruskal-Wallis
Test statistical test on the results of well diffusion and MIC, significance values of 0.015 and 0.012 were
obtained, which means that there is a significant difference between all treatments.

Keywords: Antibacterial, Laban (Vitex pubescens vahl), Shigella flexneri

PENDAHULUAN

Menurut World Healt Organization (WHO)
diare adalah penyebab kematian nomor dua pada
anak umur dibawah lima tahun dengan jumlah
525.000 anak setiap tahunnya. Secara global,
hamper 1,7 milyar kasus anak-anak terkena diare di

dunia. Penyebab yang terutama pada kematian di
karenakan diare adalah dehidrasi dan penyebab
lainnya terinfeksi bakteri, kekurangan gizi atau
memiliki gangguan pada sistem kekebalan tubuh
serta orang yang mengidap HIV juga beresiko
terkena diare yang mengancam jiwa (WHO, 2017).

208


https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/sainsmedisina
mailto:wdaerna@gmail.com

Sains Medisina

Vol 1, No 4
April 2023

Diare merupakan penyakit endemis yang
dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB)
yang disertai kematian. Menurut Rikesdas 2018,
persentase prevalensi di Indonesia berdasarkan
diagnosa tenaga kesehatan sebesar 6,8% dan
berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan atau gejala
yang pernah dialami sebesar 8%. Prevalensi
persentase berdasarkan kelompok umur tertinggi
yaitu pada kelompok umur 1-4 tahun sebesar
11,5% dan pada bayi sebesar 9%. Prevalensi diare
pada provinsi Kalimantan Selatan sebanyak 8,6%
(Kemenkes, 2020).

Penyakit diare yang terjadi di Indonesia
bukan hal yang baru lagi. Umumnya diare
disebabkan oleh beberapa bakteri dan salah satunya
adalah disebabkan oleh bakteri Shigella. Shigella
adalah bakteri gram negatif, non motil, berbentuk
batang dan masuk dalam family
Enterobacteriaceae. Shigella memiliki  empat
species, vyaitu : Shigella sonnei, Shigella boydii,
Shigella flexneri dan Shigella dysentriae.
Sementara itu, yang menjadi tingkat penularan dan
kematian tertinggi disebabkan oleh Shigella
flexneri. Hasil bakteri yang diisolasi dari 587
pasien, Shigella flexneri memiliki presentas 39%
(Iswari, 2021).

Dalam kasus diare pemilihan antibiotik
harus lebih selektif untuk menentukan terapi
antibiotik yang tepat. Sejauh ini dari beberapa
penelitian sekitar 40%-60% antibiotik digunakan
tidak tepat indikasi. Tingginya tingkat penggunaan
antibiotik menyebabkan berbagai permasalahan,
yang utamanya adalah resistensi antibiotik
(Kemenkes, 2011). Dari hasil penelitian yang
didapat resistensi antibiotik terhadap bakteri
Shigella flexneri tingkat resistensi tertinggi sekitar
80% - 90% terhadap ampisillin, kloramfenikol,
tetrasiklin ~ dan  trimethoprim-sulfametoksazol
(Widyaningsih et al., 2016).

Pohon laban (Vitex pubescens vahl)
merupakan pohon jenis dari Famili Lamiaceae
yang berasal dari Asia Timur dan Asia Selatan. Di
Indonesia tersebar di beberapa pulau seperti
Kalimantan, Jawa, Sumatra dan Sulawesi. Pada
umumnya kayu laban dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk kayu bakar keperluan rumah
tangga dan ada juga yang diolah menjadi arang
(Alimah, 2020).

Hasil penelitian (Gholib, 2015)
menyebutkan bahwa umumnya daun laban
berkhasiat sebagai obat menurunkan demam, kudis
dan obat luka. Kulit kayu laban berguna untuk
mengeringkan luka dan rebusan kulit kayu untuk
mengobati sakit perut. Akarnya bisa sebagai obat
sakit badan, ramuan selepas bersalin, antioksidan
untuk mencairka darah dan melegakan batuk.
Laban juga bisa juga berguna sebagai antibakteri
dan antifungi. Hasil uji skrining fitokimia dari hasil
penelitian terdahulu menyatakan ekstrak etanol
kulit kayu laban terdapat senyawa metabolit
sekunder tanin, saponin dan flavonoid. Pada hasil
uji antibakteri ekstrak laban terhadap Escherichia
coli menyatakan bahwa pada konsentrasi ekstrak
25%, 50% dan 75% terdapat zona hambat dan
masuk dalam kategori sangat kuat (Rahma &
Nugraha, 2020). Konsentrasi 100% ekstrak buah
laban setengah matang menghasilkan zona hambat
berdiameter 2,21 cm terhadap S.thypi, sedangkan
buah Laban yang masak ekstrak menghasilkan
zona hambat berdiameter 2,46 cm terhadap S.
Aureus dan termasuk kategori sangat kuat (Sirait et
al., 2014).

Menurut penelitian (An’aam et al., 2021)
karena resistensi obat sangat meningkat terhadap
penyakit menular, dilakukan pengujian secara
ilmiah ekstrak Oak Jaft (Quercus Persica) dan
Echium Amoenum terhadap bakteri Shigella
flexneri. Hasil menunjukkan pada ekstrak oak jaft
memiliki  aktivitas antibakteri dan Echium
Amoenum tidak ada memiliki aktivitas antibakteri
pada Shigella flexneri. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Fan et al., 2021) menyatakan
bahwa thymoquinone juga mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Shigella flexneri.

Masyarakat suku Dayak yang ada di daerah
Kalimantan Selatan, secara empiris masyarakat
memanfaatkan kulit kayu dari pohon laban ini
sebagai pengobatan tradisional mengobati diare
dan disentri dengan cara meminum air rebusan dari
kulit laban. Sampai saat ini, masih tidak ada
penelitian ekstrak kulit kayu laban sebagai
antibakteri terhadap Shigella flexneri, salah satu
bakteri penyebab diare. Untuk membuktikan secara
ilmiah maka dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak kulit kayu laban terhadap
Shigella flexneri.
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METODE

Penelitian  ini  merupakan  gabungan
penelitian kualitatif dan kuantitatif menggunakan
jenis penelitian True Eksperimental Design dengan
rancangan Post Test Only Whit Control Group
Design dengan 4 kelompok perlakuan dan ada 3
kali pengulangan. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah ekstrak kulit kayu laban
dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100%, kontrol
negatif DMSO 10% sebagai pembanding.
Penelitian ini  dilakukan di laboraturium
Mikrobiologi Universitas Sari Mulia Banjarmasin.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain waterbath, autoklaf, incubator,
biological safety cabinet (BSC), hot plate, jangka
sorong, erlenmayer, gelas ukur, gelas beker,
corong, cawan petri, cawan penguap, tabung
reaksi, mikropipet, neraca analitik, plasitik wrap,
batang pengaduk, bunsen, kapas, jarum ose,
magnet stirrer, aluminium foil. Bahan yang
digunakan bakteri uji Shigella flexneri yang
didapatkan dari Indilab Samarinda, kulit laban
(Vitex pubescens vahl) daerah Tabalong,
Kalimantan Selatan sebagai bahan uji yang
dijadikan ekstrak, aquadest, media Nutrient Agar
(NA), media Mueller Hinton Agar (MHA), Media
Borth (NB), alkohol 70%, etanol 96%, NaCl 0,9%,
DMSO 10%, spritus.

Prosedur Kerja
Pengolahan Simplisia Kulit Laban
Pengumpulan bahan baku kulit kayu laban
(Vitex pubescens vahl) yang diambil di wilayah
Tabalong, Kalimantan Selatan. Kulit laban segar
pertama dilakukan  sortasi  basah  utnuk
membersihakan dari kotoran yang menempel,
selanjutnya dilakukan pencucian dengan air
mengalir dan tiriskan kemudian dikeringkan
dibawah sinar matahari. Kulit laban yang sudah
kering kemudian dihaluskan supaya
mempermudah proses ekstraksi (Wijanarko, 2020).

Ekstrasi Kulit Laban

Kulit kayu laban diekstraksi dengan metode
maserasi, pelarut yang digunakan adalah etanol
96%. Pertama simplisia kulit kayu laban yang telah
kering dimaserasi dengan pelarut etanol 96%
diaduk dan didiamkan selama 3 x 24 jam,
selanjutnya disaring dengan kertas saring (Rahma

& Nugraha, 2020). Maserat yang telah terkumpul
dipekatkan menggunakan waterbath dan dijaganya
suhunya agar tidak melebihi 60°C supaya tidak
merusak senyawa metabolit sekunder ada dalam
tanaman. Hasil pemekatan ditimbang sebagai berat
ekstrak dan hitung rendemen. Rendemen adalah
salah satu parameter mutu ekstrak dengan
membandingkan ekstrak yang diperoleh dengan
simplisia awal (Kamaliah, 2020). Nilai rendemen
menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang
terkandung didalamnya, semakin tinggi rendemen
ekstrak maka semakin tinggi kandungan zat yang
tertarik pada suatu bahan baku (Senduk et al.,
2020). Rendemen ekstrak dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
Bobot ekstrak (gram)

1009
Bobot simplisia (gram) X %

% Rendemen =

Uji Skrining Fitokimia
Alkaloid

Ambil ekstrak laban 0,5 garm larutkan
dalam HCI encer dan saring. Tambahkan 2 ml
ammonia dan tambahkan kloroform 5 ml kocok
perlahan. Ambil lapisan yang terbentuk di uji
dengan pereaksi Dragendorff dan Mayer,
menunjukan positif alkaloid jika terjadi perubahan
warna putih pada ekstrak dengan Mayer dan
endapan coklat kemerahan dengan reagen
Dragendorff (Sukma et al., 2018).

Flavonoid

Ambil ekstrak laban 0,5 gram larutkan
dengan etanol 2 ml 70% kemudian tambahkan 3
tetes larutan NaOH. Positif flavonoid jika terjadi
perubahan warna kuning, merah dan jingga
(Sukma et al., 2018).

Saponin

Ambil ekstrak laban 0,5 gram tambahkan 5
ml air panas dan selanjutnya kocok kuat selama 15
menit. Positif saponin jika terbentuk busa setinggi
1 cm (Sukma et al., 2018).

Terpenoid

Ambil ekstrak laban masing-masing pada
tabung reaksi 2 ml kemudian tambahkan pada
tabung 1 dengan 3 tetes HCI pekat dan pada tabung
2 dengan 1 tetes H2SO4 pekat. Jika terbentuk
warna merah atau ungu maka positif terpenoid
(Sukma et al., 2018).
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Tanin

Ambil ekstrak 0,5 gram tambahkan 5 ml air
panas kemudian saring dan tambahkan 3 tetes
larutan FeCl3, jika menunjukan perubahan warna
hijau kecoklatan atau biru kehitaman berarti positif
mengandung tanin (Sukma et al., 2018).

Sterilisasi Peralatan

Sebelum dilakukan pengujian, alat dan
bahan yang digunakan disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15
menit dan jarum ose disterilkan dengan cara
dibakar pada api bunsen sampai merah (lstini,
2020). Pengujian mikrobiologi dilakukan secara
aseptis pada Biological safety cabinet (BSC) yang
sudah disterilkan dengan alkohol 70% yang
disinari dengan sinar UV.

Pembuatan Media

Pembuatan media dilakukan sebagai tempat
pertumbuhan bakteri. Media yang digunakan yaitu,
media Nutrient Agar (NA) dan media Nutrient
Broth (NB).

Media NA (Nutrient Agar) ditimbang
sebanyak 0,4 gram dan dilarutkan dalam 20 ml
akuades (20 gram/liter) dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer. Kemudian media ditaruh di atas hot
plate dan diaduk dengan magic stirrer hingga
media terlihat jernih dan homogen, lalu erlenmeyer
berisi media disterilkan di autoklaf dengan suhu
121°C selama 15 menit (Hidayat et al., 2016).
Media NA yang telah disterilisasikan dituang ke
dalam cawan petri yang sudah disterilkan terlebih
dahulu masing-masing sebanyak 20 ml dan
ditunggu kering dan memadat pada suhu kamar.

Media MHA ditimbang 0,6 gram dan
dilarutkan kedalam 15 ml akuades kemudian
dipanaskan dan diaduk dengan menggunakan
magnetik stirer sampai homogen. Media disterilkan
dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C,
tekanan 1,5 atm dan selama 15 menit. Setelah
disterilisasi dimasukkan ke dalam cawan petri
sebanyak 15 ml yang akan digunakan sebagai
medium dalam uji antibakteri (Hudaya et al.,
2018).

Media NB ditimbang sebanyak 0,6 gram dan
dilarutkan dalam 20 ml aquadest (30 gram/liter)
dalam erlenmeyer. Kemudian media ditaruh di atas
hot plate dan diaduk dengan magic stirrer hingga

media terlihat jernih dan homogen, lalu erlenmeyer
berisi media disterilkan di autoklaf dengan suhu
121°C selama 15 menit (Hidayat et al., 2016).
Media NB yang telah disterilisasikan dituang ke
dalam cawan petri yang sudah disterilkan terlebih
dahulu masing-masing sebanyak 20 ml lalu
ditunggu kering dan mengeras pada suhu kamar.

Peremajaan Bakteri

Kultur bakteri Shigella flexneri yang didapat
dari Indilab Samarinda, kemudian bakteri
digoreskan rapat pada media agar dan diinkubasi
dengan suhu 37°C selama 24 jam (Anggraeni dan
Triajie, 2021).

Pembuatan Larutan Standar Mc Farland

Suspensi  bakteri distandarkan dengan
larutan Mc Farland yang terdiri dari BaCl 1% dan
H2S04 1%. Larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml
di campurkan dengan 9,95 ml larutan H2SO4
kemudian di kocok hingga homogen (Suhendar &
Sogandi, 2019).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Setelah  bakteri dilakukan peremajaan
selama 24 jam selanjutnya pembuatan suspensi
bakteri. Pembuatan suspensi bakteri dilakukan
berguna untuk pelaksanaan proses skrining
aktivitas antibakteri. Bakteri uji diambil 1 ose lalu
disuspensikan ke dalam larutan NaCl 0,9% steril
dan dihomogenkan lalu di lihat tingkat kekeruhan
nya dengan larutan Mc Farland 0,5 (Henaulu dan
Kaihena, 2020).

Pembuatan Larutan Ekstrak uji

Pembuatan larutan ekstak uji kulit laban
dibuat dalam kosentrasi yang berbeda yaitu 50%,
75% dan 100% b/v (g/10ml). Kosentrasi tersebut
dengan cara menimbang ekstrak 0,50 gram, 0,75
gram, dan 1 gram, kemudian dilarutkan dengan
DMSO 10% hingga volumenya 10 ml
(Wangkanusa et al., 2016).

Pembuatan Kontrol Negatif

DMSO 10% digunakan sebagai kontrol
negatif untuk pebanding dengan cara 10 ml DMSO
di larutkan kedalam 90 ml aquadest dan di
homogenkan kemudian larutan di teteskan pada
sumuran menggunkan mikropipet (Diayu, 2019).

211



Sains Medisina

Vol 1, No 4
April 2023

Skrining Uji Aktivitas Antibakteri dengan
Metode Difusi Sumuran
Skrining aktivitas antibakteri dengan

metode sumuran Yyaitu dengan memasukkan
suspensi bakteri Shigella flexneri sebanyak 20 pl
yang sudah disetarakan dengan larutan standar Mc.
Farland 0,5 ke dalam media MHA dan diratakan
dengan batang L (Mahdiyah et al., 2019).
Kemudian buat lubang sumuran dengan diameter 6
mm dengan cock borer pada setiap cawan petri.
Lalu masukan ekstrak kulit laban yang sudah di
kosentrasikan 100%, 75%, 50% dan kontrol negatif
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam,
perlakuan dilakukan 3 kali replikasi. Daya hambat
yang terbuat dengan adanya zona disekitar
sumuran diamati dan didokumentasikan serta
dilakukan pengukuran dengan jangka sorong
(Idroes et al., 2020).

Skrining Uji Aktivitas Antibakteri dengan
Metode Dilusi
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
Penentuan Kadar Hambat Minimum (KHM)
dilakukan dengan metode dilusi cair. Pertama
memasukkan media Nutrient Broth (NB) ke dalam
semua tabung reaksi kemudian setiap tabung reaksi
dimasukkan ekstrak kulit laban sesuai dengan
konsentrasi larutan uji yang terdiri dari 100%,
75%, dan 50%. Larutan kontrol negatif sebagai
pembanding. Kemudian setiap tabung reaksi
ditambahkan suspensi bakteri Shigella flexneri
yang sudah disetarakan dengan standar Mc.
Farland 0,5 kemudian diinkubasi dengan suhu
37°C selama 24 jam, perlakuan dilakukan 3 kali
replikasi. Konsentrasi paling rendah yang
menunjukkan tidak ada kekeruhan pada tabung
merupakan KHM-nya (Sariadji, 2019).

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
Menentukan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dengan mengambil 20 pL dari setiap
perlakukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
lalu dimasukkan kedalam media padat dan
disebarkan menggunakan teknik spread memakai
batang L atau L-glass, kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam, perlakuan dilakukan 3
kali replikasi. Diamati ada atau tidak bakteri yang
tumbuh pada setiap kelompok perlakuan dengan
menghitung jumlah koloni bakteri dengan colony
counter. Konsentrasi paling rendah yang tidak

menunjukkan pertumbuhan koloni bakteri pada
media agar merupakan KBM-nya (Mahdiyah et al.,
2019)

HASIL
Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia kulit laban (Vitex
pubescens vahl) yang sudah dikeringkan kemudian
dihaluskan menggunakan blender dan didapatkan
simplisia halus sebanyak 220 gram. Hasil
pembuatan simplisia dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Simplisia Halus Kulit Laban (Vitex
pubescens vahl)

Ekstraksi

Ekstrak kental kulit laban yang diperoleh
adalah sebanyak 22,76 gram dengan nilai
rendemen sebanyak 10,3 %. Hasil ekstraksi dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Hasil Ekstraksi Kental

Berikut merupakan perhitungan hasil
rendemen ekstrak kulit laban.

Bobot ekstrak (gram)
% Rendemen = — x100%
Bobot simplisia (gram)
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21,76 gram Skrining Fitokimia
=—x100% . . . .
220 gram Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit laban
=10,3 % dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Skrining fitokimia
Senyawa Gambar Hasil Keterangan
U Jingga Negatif
Alkaloid
~ I I Coklat Negatif
Flavonoid Jingga Positif
Tanin Kecoklat kehitaman Negatif
Saponin ‘ Terbentuk buih Positif
H Kuning Negatif
Terrpenoid )
H Kuning Negatif
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Berdasarkan tabel 1 hasil skrining fitokimia
ekstrak kulit kayu laban (Vitex pubescens vah) di
dapatkan bahwa mengandung senyawa metabolit
sekunder flavonoid dan saponin.

Skrining Aktivitas Antibakteri dengan Metode
Difusi Sumuran

Hasil uji skrining aktivitas antibakteri
ekstrak kulit laban (Vitex pubescens vahl) terhadap
bakteri Shigella flexneri dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Skrining Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Sumuran

Hasil .
Perlakuan Gambar Rata-rata (mm) + SD P (Value) Kategori
. 12,51 mm 0,015?
0 1 i)
Konsentrasi 50% +0,776 0,050 Kuat
K < 9r0 0,015?
onsentrasi 75% 19,50 mm + 1,298 0.050° Kuat
. 0,015?
Konsentrasi 100% 23,08 mm £ 2,075 0.050° Sangat Kuat
. 0,0152 .
Kontrol Negatif 0mm 0.037° Tidak ada zona hambat

*Keterangan a : Kruskal-Wallis
b : Man Whitney

Berdasarkan tabel 2 hasil uji skrining
aktivitas antibakteri ekstrak kulit laban (Vitex
pubescens vahl) terhadap bakteri Shigella flexneri
menggunakan metode sumuran memiliki aktivitas
antibakteri yang ditandai dengan adanya zona
hambat disekitar sumuran.

Berdasarkan hasil pengujian  statistik
diketahui bahwa ada perbedaan yang bermakna
pada pemberian ekstrak kulit laban terhadap
bakteri Shigella flexneri menggunakan uji Kruskal-
Wallis Test didapatkan nilai signifikansi 0,015 (p <
0,05) yang memiliki arti bahwa ditemukan
perbedaan yang bermakna pada setiap konsentrasi
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penelitian. Berdasarkan pengujian Mann Whitney
Test didapatkan hasil bahwa konsentrasi 50%, 75%
dan 100% memiliki nilai signifikasi 0,050 yang
memiliki arti bahwa tidak ada perbedaan
bermakna, dan pada kontrol negatif memiliki nilai
signifikansi 0,037 (p < 0,05) yang artinya memiliki
perbedaan bermakna.

Skrining Aktivitas Antibakteri dengan Metode
Dilusi
Kosentrasi Hambat Minimum (KHM)

Hasil pengujian  Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak kulit kayu laban (Vitex
pubescens vahl) terhadap bakteri Shigella flexneri
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Kosentrasi Hambat Minimum (KHM)

April 2023
Kontrol 0,0122 \
Negatif 2 2 2 0025 u
*Keterangan a: Kruskal-Wallis 1 : Jernih

b : Man Whitney 2 : Keruh

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak kulit kayu laban (Vitex
pubescens vahl) terhadap bakteri Shigella flexneri
memiliki nilai konsentrasi hambat minimum
(KHM) yang ditandai dengan melihat kejernihan
pada tabung reaksi. Pada konsentrasi ekstrak 50%,
75% dan 100% larutan pada tabung reaksi terlihat
jernih, sedangkan pada kontrol negatif terlihat
keruh.

Berdasarkan hasil  pengujian  statistik
diketahui bahwa ada perbedaan yang bermakna
pada pemberian ekstrak kulit laban terhadap
bakteri Shigella flexneri menggunakan uji Kruskal-
Wallis Test didapatkan nilai signifikansi 0,012 (p <
0,05) yang memiliki arti bahwa ditemukan
perbedaan yang bermakna pada setiap konsentrasi
penelitian. Berdasarkan pengujian Mann Whitney
Test didapatkan hasil bahwa konsentrasi 50%, 75%
dan 100% memiliki nilai signifikasi 1,000 (p >
0,050) yang memiliki arti bahwa tidak ada
perbedaan bermakna, dan pada kontrol negative
memiliki nilai signifikansi 0,025 (p < 0,05) yang
artinya memiliki perbedaan bermakna.

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Hasil  pengujian  Konsentrasi  Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak kulit kayu laban (Vitex
pubescens vahl) terhadap bakteri Shigella flexneri
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Replikasi

Perlakuan L0 (Value) Gambar
Konsentrasi 0,0122

s+ 11 10000 ‘
Konsentrasi 0,0122 |

7m0 - 11 10000 ‘
Konsentrasi 1 1 1 0,0122

100% 1,000P

Perlakuan Replikasi

Konsentrasi 50%  Tumbuh koloni  Tumbuh koloni

Tumbuh koloni
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Konsentrasi 75%  Tumbuh koloni  Tumbuh koloni

Konsentrasi 100% Tumbuh koloni  Tumbuh koloni

Kontrol Negatif =~ Tumbuh koloni  Tumbuh koloni

Tumbuh koloni

Tumbuh koloni

Tumbuh koloni

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak kulit kayu laban (Vitex
pubescens vahl) terhadap bakteri Shigella flexneri
tidak memiliki nilai konsentrasi bunuh minimum
(KBM) yang ditandai dengan tumbuhnya koloni
bakteri.

PEMBAHASAN
Skrining Fitokimia

Pada proses ekstraksi penelitian ini
diperoleh ekstrak kental sebanyak 22,76 gram
dengan nilai rendemen sebesar 10,03%. Ekstrak
kental kulit kayu laban (Vitex pubescens vahl)
berwarna coklat kekuningan.

Proses  selanjutnya adalah  skrining
fitokimia, proses ini dilakukan untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder apa saja yang
terkandung pada ekstrak kulit kayu laban. Skrining
fitokimia ini untuk mencari senyawa metabolit
sekunder yang diduga memiliki aktivitas
antibakteri. Dari tabel 1 hasil skrining fitokimia
menyatakan bahwa ekstrak kulit laban positif
mengandung flavonoid dan saponin. Dari hasil
penelitian Rahma (2020) juga melakukan skrining
fitokimia terhadap esktrak kulit laban mengandung

senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin dan
saponin.

Uji flavonoid terjadi perubahan warna
menjadi jingga dikarenakan penambahan NaOH.
Flavonoid termasuk senyawa fenol sehingga
apabila direaksikan dengan basa akan terjadi
perubahan warna karena terjadinya sistem
konjungasi dari gugus aromatik (Kusnadi & Devi,
2017). Pada uji saponin terbentuknya busa di
karenakan, saponin mengandung gugus glikosida
yang mempunyai kemampun membentuk busa
dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan
senyawa lain (Nugrahani et al., 2016).

Skrining Aktivitas Antibakteri dengan Metode
Difusi Sumuran

Penelitian ini dilakukan dengan menguji
skrining aktivitas antibakteri ekstrak kulit laban
(vitex pubescens vahl) dengan menggunakan
metode difusi sumuran dengan mengukur zona
bening yang terbentuk pada media agar. Uji ini
dilakukan untuk melihat potensi aktivitas
antibakteri yang dimiliki oleh ekstrak kulit kayu
laban berdasarkan senyawa metabolit yang
terkandung didalamnya. Bakteri yang digunakan
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pada uji ini yaitu bakteri Shigella flexneri yang
diperoleh dari Indilab Samarinda. Diameter lubang
sumuran yang digunakan dalam uji ini berdiameter
6 mm di media MHA yang sudah diinokolasikan
bakteri. Konsentrasi ekstrak yang digunakan
konsentrasi 50%, konsentrasi 75% dan konsentrasi
100%, kontrol negatif DMSO 10% sebagai
pembanding, DMSO digunakan sebagai kontrol
negatif karena DMSO merupakan pelarut yang
dapat melarutkan senyawa polar dan nonpolar dan
juga DMSO tidak memberikan daya hambat
pertumbuhan bakteri sehingga tidak mengganggu
pengujian aktivitas antibakteri (Nugrahani, 2016).

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil zona
hambat ekstrak kulit laban pada konsentrasi 50%
12,51 mm dengan kategori kuat, konsentrasi 75%
19,50 mm dengan kategori kuat, konsentrasi 100%
23,08 mm dengan kategori sangat kuat . Pada
kontrol negatif menggunakan DMSO dengan hasil
diameter 0 mm tidak ada zona hambat (Davis &
Stout, 1971; Deo et al., 2019). Zona hambat ini
disebabkan oleh senyawa antibakteri yang
terkandung pada ekstrak, selain itu pengaruh dari
konsentrasi ekstrak juga dapat membuat besar dan
kecil nya zona hambat. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Rahma (2020) menggunakan
ekstrak yang sama kulit laban terhadap bakteri
Escherichia coli, menunjukan hasil bahwa pada
konsentrasi ekstrak 25%, 50% dan 75% masuk
dalam kategori sangat kuat. Penelitian lain yang
dilakukan Sirait (2014) juga menyatakan bahwa
ekstrak buah laban masak mempunyai kandungan
kadar senyawa flavonoid dan alkaloid yang banyak
dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.
thypi dan S. aureus. Rinaldi (2016) juga
menyatakan secara empiris bahwa masyarakat
dayak sering menggunakan kulit laban sebagai obat
untuk menyembuhkan diare dan disentri.

Data kemudian diuji secara statistik, hasil
yang didapat pada uji kelompok ini tedistribusi
normal dan tidak homogen menggunakan Saphiro-
Wilk dan Levene’s sehingga tidak dapat dilakukan
pengujian menggunakan One Way ANOVA,
dilanjutkan dengan uji  Non Parameteric
menggunakan Kruskal-wallis didapatkan nilai
signifikan 0,015 < 0,05 yang berarti bahwa ada
perbedaan yang bermakna pada setiap perlakuan,
kemudian di uji dengan Mann-Whitney didapatkan

hasil pada konsentrasi ekstrak 50 %, konsentrasi
75% dan konsentrasi 100% memiliki nilai
signifikansi 0,050 yang berarti tidak dapat
perbedaan berarti, sedangkan pada hasil kontrol
negatif memiliki nilai signifikansi 0,037 < 0,050
yang artinya memiliki perbedaan yang berarti.

Skrining Aktivitas Antibakteri dengan Metode
Dilusi

Konsentrasi hambat minimum (KHM)
bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak
terkecil yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Untuk menentukan konsentrasi hambat
minimum  (KHM), dengan cara melihat
konsentrasi terkecil yang masih jernih atau tidak
menunjukan adanya pertumbuhan bakteri (Fitriana
et al., 2020). Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa ekstrak kulit laban memiliki nilai
konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu pada
konsentrasi 50% yang ditunjukan tidak terlihat
adanya kekeruhan yang artinya ekstrak kulit laban
mampu menghambat bakteri Shigella flexneri.
Kemampuan ekstrak kulit kayu laban dalam
menghambat Shigella flexneri karena kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
ekstrak kulit kayu yaitu flavonoid dan saponin.
Flavonoid mempunyai mekanisme antibakteri
dalam melawan bakteri gram positif maupun
negatif. Hal ini di karenakan aktivitas gugus
alkohol dalam senyawa flavonoid yang bisa
mengikat peptidoglikan di dinding sel. Senyawa
flavonoid juga dapat merusak membran sel bakteri
dengan cara mengikat liposakarida. Sedangkan
senyawa saponin memiliki aktivitas antibakteri
karena senyawa ini mirip deterjen, saponin
menyebabkan turunnya tegangan permukaan
dinding sel bakteri sehingga merusak permeabilitas
membran. Permeabilitas membran sel yang
berkurang menyebabkan keluarnya zat seperti
enzim, nutrisi, ion organik dan asam amino
membuat terlambatnya metabolisme sehingga
bakteri tidak dapat berkembangbiak dan
menyebabkan kematian sel (Agung et al., 2021).

Data hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) kemudian dilakukan pengujian statistik
menggunakan uji non parametrik. Hasil yang
didapat pada pengujian statistik menggunakan
Kruskal-wallis memiliki nilai signifikansi 0,012 <
0,050 yang berarti terdapat perbedaan yang
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bermakna. Untuk melihat perbedaan signifikansi
antar konsentrasi dan kontrol negatif dilanjutkan
menggunakan uji Mann-Whitney didapatkan hasil
pada konsentrasi ekstrak 50 %, 75% dan 100%
nilai signifikansi 1,000 > 0,050 yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang berarti, sedangkan pada
kontrol negatif memiliki nilai signifikansi 0,025 <
0,050 yang artinya memiliki perbedaan yang
berarti.

Pengujian aktivitas antibakteri dilanjutkan
dengan konsentrasi bunuh minimum (KBM)
dilakukan untuk mengetahui dari konsentrasi
terendah yang tidak menunjukan adanya
pertumbuhan koloni bakteri. Konsentrasi rendah
hingga tinggi yang terlihat jernih ditanamkan pada
media MHA setelah itu diinkubasi dengan suhu
37°C selama 18-24 jam (Fitriana et al., 2020).
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel 4.4 dari beberapa konsentrasi ekstrak
kulit kayu laban terhadap Shigella flexneri tidak
memiliki nilai konsentrasi hambat minimum
(KBM), disebabkan ada pertumbuhan bakteri pada
media MHA. Pada penelitian Sitompul (2015) hal
yang sama juga terjadi pada pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak n-heksana biji buah langsat
(Lansium domesticum Cor.) tidak memiliki
konsentrasi bunuh minimum (KBM) terhadap
Shigella flexneri. Namun, hanya memiliki nilai
konsentrasi hambat minimum (KHM) yang artinya
ekstrak kulit laban hanya mampu menghambat atau
bersifat bakteriostatik pada bakteri Shigella
flexneri (Sine & Fallo, 2018).

SIMPULAN

Simpulan yang di ambil bahwa ekstrak kulit
laban uji skrining fitokimia terdapat metabolit
sekunder yang didapat yaitu flavonoid dan saponin.
Pada uji difusi sumuran ekstrak kulit laban (Vitex
pubescens vahl) dapat menghambat pertumbuhan
Shigella flexneri pada konsentrasi 50% 12,51 mm
dengan kategori resistent, konsentrasi 75% 19,50
mm dengan kategori subceptible-dose dependent,
konsentrasi 100% 23,08 mm dengan Kkategori
subceptible dan juga memiliki nilai konsentrasi
hambat minimum (KHM) pada konsentrasi ekstrak
50% terhadap Shigella flexneri. Namum pada
penelitian ini tidak memiliki nilai konsentrasi
bunuh minimum (KBM).
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